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IMA MELATI: Hubungan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Dengan Kedisiplinan Melaksanakan Ibadah 
Shalat Berjama’ah di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Islamiyah Weru Kabupaten Cirebon 
Keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari hasil prestasinya, dan untuk 
mengukurnya diperlukan evaluasi. Berhasil atau tidaknya pendidikan di sekolah juga 
banyak ditentukan oleh keadaan lingkungan dari pada anak didik itu sendiri. Lingkungan 
dapat memberikan pengaruh yang positif maupun yang negatif terhadap pertumbuhan 
jiwanya, dalam sikapnya, maupun dalam agamanya. Kedisiplinan dalam melaksanakan 
ibadah shalat fardlu berjama‟ah yang di selenggarakan di sekolah, merupakan salah satu 
program kegiatan keagamaan yang di harapkan terwujudnya suatu perubahan bagi siswa, 
setelah mengkuti proses belajar mengajar. Selain itu, juga merupakan salah satu bentuk 
penilaian yang dilakukan guru PAI, dalam upaya memberikan nilai tambah bagi prestasi 
belajarnya. Siswa yang disiplin (selalu) mengikuti shalat fardlu berjamaah, maka kegiatan 
belajarnya akan meningkat sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.  
Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui prestasi belajar PAI 
di SMP Islamiyah Weru, untuk mengetahui kedisiplinan melaksanakan ibadah shalat 
fardlu berjama‟ah di SMP Islamiyah Weru, dan untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan antara prestasi belajar PAI dengan kedisiplinan melaksanakan ibadah shalat 
fardlu berjama‟ah di SMP Islamiyah Weru.  
Prestasi belajar PAI akan baik apabila ketiga ruang lingkup penilaian PAI berjalan 
dengan baik dan dicapai seluruhnya oleh anak didik, tiga ruang lingkup penilaian PAI 
tersebut adalah kognitif,  afektif dan psikomotorik. Nilai psikomotorik di dominasi materi 
ibadah siswa merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan prestasi belajar PAI, 
kegiatan ibadah tersebut mencakup kegiatan ibadah di sekolah, keluarga, masyarakat. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan field 
research dengan melakukan studi lapangan, instrumen penelitian dalam skripsi adalah 
berupa observasi, wawancara, angket, dan studi dokumentasi: data  di analisis dengan 
menggunakan rumus prosentase dan korelasi produk moment. 
Hubungan Prestasi Belajar Siswa dengan Kedisiplinan Siswa dalam 
Melaksanakan Shalat Berama‟ah di SMP Islamiyah Weru kategori cukup dengan rhitung  
sebesar 0,40. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 
Korelasi Antara Prestasi Belajar Siswa dengan Kedisiplinan Siswa dalam Melaksanakan 
Shalat Jamaah di SMP Islamiyah sebesar 16%. Angka tersebut mengisyaratkan bahwa 
pengaruh terhadap Siswa dalam Melaksanakan Shalat Jamaah tidak semata-mata dari 
prestasi belajar siswa. Tetapi dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 84% seperti peraturan 




































A. Latar Belakang Masalah 
Prestasi belajar bukanlah suatu hal yang baru dalam dunia pendidikan, sebab 
sudah dikenal semenjak dikenalkannya sistem pendidikan. Prestasi belajar sangat 
penting bagi siswa dan guru, karena indicator baik atau buruknya siswa dan guru salah 
satunya adalah prestasi belajar yang dicapai dalam upaya terwujudnya perubahan dan 
kemampuan yang positif dalam melanjutkan program berikutnya. Perubahan bagi 
siswa meliputi perubahan pengetahuan, keterampilan dan kedisiplinan. Perubahan akan 
terwujud, salah satunya melalui proses belajar mengajar yang dilakukan secara intensif 
dan efektif. 
Keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari hasil prestasinya, dan untuk 
mengukurnya diperlukan evaluasi. Berhasil atau tidaknya pendidikan di sekolah juga 
banyak ditentukan oleh keadaan lingkungan dari pada anak didik itu sendiri. 
Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang positif maupun yang negatif terhadap 
pertumbuhan jiwanya, dalam sikapnya, maupun dalam agamanya. 
Belajar menurut Slameto (2003 : 2) adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 




Begitu juga menurut (Sudjana, 2005 : 17) belajar ialah sebagai hasil dari proses, belajar 
dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah tingkah laku, keterampilan, 
kecakapan, dan kemampuan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu 
yang belajar. 
Sedangkan prestasi belajar merupakan penguasaan, pengetahuan atau 
keterampilan dan dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai tes yang diberikan oleh guru. Arif Gunarso dalam Hamdani (2011 :  138) 
mengemukakan tentang prestasi belajar, yaitu usaha maksimal yang dicapai oleh 
seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Jadi prestasi belajar adalah hasil 
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 
sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 
Berkaitan dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam (PAI), prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) akan baik, apabila ketiga ruang lingkup 
penilaian PAI berjalan dengan baik dan dicapai seluruhnya oleh anak didik. Tiga ruang 
lingkup penilaian PAI tersebut adalah: kognitif, afektif dan psikomotorik didominasi 
oleh materi ibadah shalat dan Al Qur‟an. 
Untuk mencerdaskan kehidupan suatu bangsa, maka perlu diupayakan sistem 
pendidikan yang berkualitas sehingga dapat melahirkan manusia seutuhnya yaitu 
berprestasi yang baik. Di dalam Undang Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem 




 “Untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Dalam hal pembahasan tentang disiplin, istilah disiplin berasal dari bahasa latin 
“Disciplina” yang menunjuk kepada kegiatan belajar dan mengajar, istilah tersebut 
dekat dengan istilah bahasa inggris “Disciple” yang berarti mengikuti orang untuk 
belajar di bawah pengawasan seorang pemimpin. Istilah bahasa inggris lainnya yaitu 
discipline, berarti : 1) tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, 
kendali diri, 2) latihan membentuk, meluruskan, atau menyempurnakan sesuatu, sebagai 
kemampuan mental atau karakter moral, 3) hukuman yang diberikan untuk melatih atau 
memperbaiki, 4) kumpulan atau sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku (Tulus 
Tu‟u, 2004 : 30-31). Tokoh lain, M. Djoko Susilo (2009:173) menuliskan, disiplin 
adalah suatu keadaan tertib dalam orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi 
tunduk pada peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan, disiplin dikaitkan dengan 
aktifitas siswa yaitu merupakan kepatuhan siswa terhadap tata tertib yang berlaku di 
sekolah, salah satunya adalah mengikuti shalat fardlu bejama‟ah yang diselenggarakan 
di sekolah dalam upaya menciptakan suasana yang tertib secara terorganisir. Prestasi 
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belajar yang dicapai tentunya akan memberikan perubahan yang positif bagi siswa baik 
dari segi sikap maupun tingkah lakunya.  
Kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah shalat fardlu berjamaah yang 
diselenggarakan di sekolah, merupakan salah satu program kegiatan keagamaan yang 
diharapkan terwujudnya suatu perubahan bagi siswa, setelah mengkuti proses belajar 
mengajar. Selain itu, juga merupakan salah satu bentuk penilaian yang dilakukan guru 
PAI, dalam upaya memberikan nilai tambah bagi prestasi belajarnya. Siswa yang 
disiplin (selalu) mengikuti shalat fardlu berjamaah, maka kegiatan belajarnya akan 
meningkat sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.  
Salah satu ayat yang berkaitan dengan disiplin, adalah firman Allah swt dalam 
al-Quran surat Al-Ashr ayat 1-3 yang berbunyi:  
                                      
       
Artinya: “ Demi massa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh 
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran” (Departemen Agama RI, 
2007:1). 
Quraish Shihab (2002:498) dalam kitab tafsirnya memasukkan pendapat Syeh 
Muhammad Abduh tentang surat al-Ashr tersebut dengan mengemukakan,  
Waktu adalah modal utama manusia, apabila tidak diisi dengan kegiatan yang 
positif, maka ia akan berlalu begitu saja. Waktu akan dengan mudah menghilang dan 
ketika itu jangankan keuntungan yang diperoleh, modal pun telah hilang. Sayyidina „Ali 
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ra. pernah berkata: “Rezeki yang tidak diperoleh hari ini masih dapat diharapkan lebih 
dari itu diperoleh esok, tetapi waktu yang berlalu hari ini tidak mungkin dapat 
diharapkan kembali esok” 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikemukakan betapa berharganya waktu 
dalam Islam, karena itu sebagian orang bijak mengibaratkan waktu bagaikan pedang 
(alwaktu kal-syaif) yang selalu siap memotong siapa pun yang tidak dapat 
memanfaatkannya dalam kebaikan dan kemuliaan (Foundr Motivasi Indonesia, Eko 
Santoso 2007). Isi pokok dari perumpamaan itu adalah, waktu memiliki keunikan selalu 
bergerak maju dan tidak pernah mundur sedetikpun. Waktu tidak bisa diulang dan akan 
selalu meninggalkan setiap orang yang melalaikannya. Waktu akan selalu 
meninggalkan manusia yang tidak mengelolanya dengan cerdas dalam mengisi 
kehidupannya. Inilah yang dimaksudkan bahwa, manusia berada dalam keadaan merugi 
jika tidak mengisinya dengan perbuatan-perbuatan yang baik. Karena itu, gunakanlah 
waktu sebaik-baiknya salah satunya adalah dengan mengerjakan shalat fardlu 
berjamaah secara disiplin, karena shalat merupakan suatu kewajiban bagi setiap 
muslim. Sebagaimana dijelaskan dalam surat Annisa ayat 102 yang berbunyi:  
                      
Artinya “Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 
atas  orang-orang yang beriman. (Depag RI, 2002 : 96 ) 
Keberhasilan siswa dalam menguasai mata pelajaran PAI di sekolah, dapat 
diukur berdasarkan pencapaian tujuan pengajaran yang telah ditentukan. Keberhasilan 
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itu dilambangkan dengan nilai maksimal dalam buku rapor  sebagai cermin dari prestasi 
belajarnya. Karena itu prestasi belajar yang baik, menunjukkan hasil belajar yang baik 
pula, demikian sebaliknya. Karena prestasi belajar menunjukkan hasil belajar siswa, 
dimana hasil belajar ditunjukkan dengan adanya perubahan baik dari aspek 
pengetahuan, sikap, maupun kedisiplinannya, dengan kata lain rapor menunjukkan 
prestasi belajar merupakan hasil kerja keras atau usaha yang dilakukan dan hasil belajar 
tersebut akan tercermin pada tingkat  kedisiplinannya. Jadi, apabila siswa memiliki 
prestasi belajar yang tinggi maka kedisiplinan dalam shalatnya tinggi pula begitupun 
sebaliknya. 
Dari hasil observasi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada hari Kamis 
tanggal 21 Juli 2011 yaitu dengan melihat nilai rapor siswa pada pelajaran PAI di SMP 
Islamiyah Weru, tampak bahwa nilai mata pelajaran PAInya bervariasi. Pestasi belajar 
yang berbeda ini, tentu bukti nyata adanya pengaruh dari tingkat kedisiplinan dalam 
melaksanakan ibadah shalat fardlu berjamaah yang berbeda pula. 
Berdasarkan kenyataan di atas bahwa, nilai pelajaran PAI yang di peroleh siswa 
di sekolah, mempunyai prestasi belajar yang cukup memuaskan tetapi dalam ibadah 
shalatnya anak kurang disiplin seperti: jarang melaksanakan shalat fardlu berjama‟ah, 
menunda waktu shalat, tidak mengerjakan shalat awal waktu, hal ini dikarenakan 
kurangnya kesadaran anak dalam melaksanakan shalat fardlu berjama‟ah padahal 
peraturan disekolah sudah wajib ditetapkan. Dalam ibadah shalat anak hanya 
mementingkan ke teori yang diberikan oleh guru tetapi tidak demikian dengan 
prakteknya yang tidak di praktekan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam 
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shalat fardlu berjama‟ah disekolah. Oleh karena itu tingginya prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam (PAI) mestinya menjadi cermin dalam kedisiplinan siswa 
melaksanakan shalat, demikian pula sebaliknya bagi mereka yang prestasinya rendah. 
Dengan demikian masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar hubungan 
antara  prestasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan 
kedisiplinan melakasanakan ibadah shalat fardlu berjama‟ah di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Islamiyah Weru Kabupaten Cirebon. 
B.  Perumusan masalah  
1. Identifikasi masalah 
a. Wilayah kajian dalam penelitian skripsi ini adalah berkaitan dengan materi 
Pendidikan Agama Islam (PAI). 
b.  Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan (field research) yaitu 
penelitian lapangan penelitian langsung dilakukan untuk mengetahui adakah 
hubungan antara prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan Kedisiplinan 
Melaksanakan Ibadah Shalat Fardlu Berjama‟ah. 
c.  Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam skripsi ini adalah Jenis masalah korelasional yaitu 
menggambarkan hubungan antara prestasi belajar PAI dengan kedisiplinan 
melaksanakan ibadah shalat di SMP Islamiyah Weru Kabupaten Cirebon. 
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2.  Pembatasan masalah  
Untuk memperjelas masalah yang akan di teliti, serta untuk menghindari 
meluasnya pembahasan, maka akan penulis batasi dengan penjelasan masalah dari 
istilah-istilah yang terkandung di dalam judul yang penulis ajukan ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Prestasi belajar  
Prestasi belajar yang dimaksud penulis di sini adalah hasil yang dicapai siswa  
setelah mengikuti proses belajar PAI yang diketahui melalui hasil tes dan 
diwujudkan dalam bentuk angka yang diambil dari buku rapor. 
b. Pendidikan Agama Islam (PAI)  
Pendidikan Agama Islam yang dimaksud penulis adalah menanamkan materi-
materi pendidikan yang sesuai dengan ajaran islam sehingga siswa akan lebih 
terarah. Sedangkan prestasi belajar PAI adalah hasil yang dicapai dari proses 
belajar mengajar PAI nilai rapor siswa.  
c. Disiplin 
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem 
yang mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusan, perintah atau 
peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap mentaati 





d. Melaksanakan Ibadah Shalat Fardlu 
Melaksanakan ibadah shalat berarti aktifitas yang dilakukan dengan sungguh-
sungguh yang menunjukkan sifat tunduk dan merendahkan diri kepada Allah 
SWT dengan perasaan cinta, maka tujuan ibadah adalah untuk mengabdi 
kepada Allah SWT dan mencari rhido-Nya. 
3. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimanakah prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Islamiyah 
Weru Kabupaten Cirebon? 
b. Bagaimanakah tingkat kedisiplinan siswa dalam melaksanakan ibadah shalat 
berjama‟ah di SMP Islamiyah Weru Kabupaten Cirebon? 
c. Seberapa besar hubungan  antara prestasi belajar PAI dengan kedisiplinan 
melaksanakan ibadah shalat berjama‟ah di SMP Islamiyah Weru Kabupaten? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan judul yang penulis kemukakan, maka yang menjadi tujuan dalam 
penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui prestasi belajar PAI di SMP Islamiyah Weru Kabupaten Cirebon.  
2. Untuk mengetahui kedisiplinan melaksanakan ibadah shalat fardlu berjama‟ah di 
SMP Islamiyah Weru Kabupaten Cirebon. 
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3.  Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara prestasi belajar PAI dengan 
kedisiplinan melaksanakan ibadah shalat fardlu berjama‟ah di SMP Islamiyah Weru 
Kabupaten Cirebon. 
D. Kerangka Pemikiran  
Dalam ajaran agama islam, shalat merupakan jenis ibadah yang sangat penting 
bahkan dikatakan sebagai tiang agama. Dan perintah untuk melaksanakan shalat pun 
sangat luar biasa karena nabi Muhammad Saw sendiri yang di panggil oleh Allah Swt 
untuk menerima wahyu shalat melalui peristiwa Isra‟ Mi‟raj. Begitu utamanya ibadah 
ini hingga Rasulullah mengatakan bahwa amalan yang pertama kali dihisab (dihitung) 
di hari akhir kelak adalah shalat, siapa yang baik shalatnya maka amalan lain akan 
dianggap baik pula. Oleh karena itu tidak ada alasan bagi seorang muslim untuk 
meninggalkannya, karena secara syari‟at dijelaskan bahwa bagaimanapun kondisi dan 
dimanapun kita berada, shalat harus tetap ditegakkan. Hal ini menunjukkan kemulyaan 
shalat sekaligus menegaskan bahwa hukumnya wajib atas setiap muslim yang sudah 
terkena kewajiban menjalankan syari‟at agama. Agama dalam kapasitasnya merupakan 
peraturan yang diterbitkan oleh Sang pencipta untuk mengatur kehidupan manusia agar 
selaras dengan hakekat manusia itu sendiri maka Allah melalui rasul-Nya 
menerbitkan wahyu sebagai pedoman untuk mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat. 
Peran serta pendidikan agama di sekolah sangatlah penting mengingat banyak diantara 
genersi pemuda yang kurang mendapatkan siraman nilai agama di rumah, baik dari 
keluarga maupun di lingkungan masyarakat mereka tinggal. 
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Untuk itu ibadah shalat harus kita tanamkan kepada anak didik sejak usia dini 
baik dalam keluarga atau melalui lembaga pendidikan, karena shalat merupakan amalan 
ibadah yang mempunyai syi‟ar nilai islam yang kuat sebagai bukti bahwa seseorang itu 
islamnya benar-benar mantap atau sekedar ikut-ikutan dapat dibuktikan dari shalatnya. 
Rasulullah saw. dalam haditsnya yang diriwayatkan oleh Abu Daud juga 
memerintahkan kepada umatnya untuk mengerjakan shalat semenjak mereka berumur 
tujuh tahun, beliau bersabda: 
 اًرّْشَع اْ ُغَلَب اَرِا اَِ ْيَلَع ْنُ ْ ُبِرّْضاَّ  اًعْبَس اْ ُغَلَب اَرِا ِةلاَصّلااِب ْنُكَدَلاّْ َا اّْ ُرُّه 
(دّادْبا ٍاّر) 
Artinya: “Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat diwaktu usia mereka 
meningkat tujuh tahun dan pukullah mereka diwaktu usia meningkat sepuluh 
tahun”. (Hasby ash-Shiddeqy, 2010:171). 
Dalam hal ini penulis lebih mengkhususkan pada shalat fardlu berjamaa‟ah bagi 
siswa, karena apabila siswa melaksanakan shalat bersama, sekurang-kurangnya terdiri 
dari 2 orang, yaitu imam dan makmum itulah shalat berjamaah. Adapun hukumnya 
adalah sunah mu’akad, shalat berjama‟ah bila dibandingkan dengan shalat sendirian 
(munfarid) maka pahalanya 27 derajat, sebagaimana sabda Nabi yang di riwayatkan 
Bukhori dan Muslim.  
 ًتَجَرَد َيْيِرّْشِعَّ  ٍعْبَسِب ِّذَغْلا ِةَلاَص ْيِه ُلَضْفَا ِتَعاَـوَجْلا ُةَلاَص 
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(نلسهّ ٓراخبلا ٍاّر) 
 
Artinya : “Sholat jama’ah itu lebih baik dari pada sholat sendirian dengan berlipat 
dua puluh tujuh derajat”. (Hasbi Ash-Siddieqy, 2010: 325). 
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, 
dan pemerintah. Tanggung jawab pendidikan di selenggarakan dengan kewajiban 
mendidik berupa bantuan, bimbingan dan lain sebagainya. Pemberian bimbingan dan 
bantuan ini dilakukan oleh orang tua di dalam lingkungan rumah tangga, para guru di 
dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak mereka, karena 
anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari 
pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt 
QS At-Tahrim (66:6): 
                                     
                 
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
,malaikat-malaikat yang kasar, keras yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
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yang di perintahkannya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang di 
perintahkan”. (Hasby As-Siddiqi, dkk, 2010: 951) 
Disinilah letak tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak-anaknya karena 
anak adalah amanah Allah Swt yang kelak akan dimintai pertanggung jawaban atas 
pendidikan anak-anaknya. 
Didalam pendidikan bukan orang tua saja yang berperan sebagai pendidik, akan 
tetapi para guru juga termasuk orang tua yang bertanggung jawab di sekolah, dalam hal 
ini terutama guru PAI memberi bimbangan kepada siswa agar memahami, menghayati, 
meyakini kebenaran Agama islam, serta bersedia mengamalkannya di dalam kehidupan 
sehari-hari baik berupa keimanan, ibadah, muamalah, maupun akhlak/tingkah laku. 
Keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari hasil prestasinya, dan untuk 
mengukurnya diperlukan evaluasi. Berhasil atau tidaknya pendidikan di sekolah juga 
banyak di tentukan oleh keadaan lingungan dari pada anak didik itu sendiri. Lingkungan 
dapat memberikan pengaruh yang positif maupun negatif terhadap pertumbuhan 
jiwanya, dalam sikapnya, dalam akhlaknya maupun dalam agamanya.  
Pengaruh lingkungan dapat dikatakan positif, apabila lingkungan itu dapat 
memberikan dorongan atau motivasi kepada anak untuk berbuat hal-hal yang baik dan 
sebaliknya. Pendidikan agama islam di sekolah dituntut untuk berprestasi dan mampu 
untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam bentuk ibadah shalat. 
Karena itu disiplin dan keteladanan guru, minat siswa, kurikilum, waktu dan metode 
mengajar sangat menentukan sekali dalam pencapaian prestasi belajar siswa di sekolah, 
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seperti yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (2004:84), sebagai berikut: belajar 
adalah perubahan di dalam kepribadian yang menyatukan diri sebagai pola baru dari 
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan atau kepandaian atau juga suatu 
pengertian.   
Prestasi belajar PAI akan baik apabila ketiga ruang lingkup penilaian PAI 
berjalan dengan baik dan dicapai seluruhnya oleh anak didik, tiga ruang lingkup 
penilaian PAI tersebut adalah kognitif, afektif, dan psikomotrik. Nilai psikomotorik di 
dominasi materi ibadah siswa merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan 
Prestasi belajar PAI, kegiatan ibadah tersebut mencakup kegiatan ibadah di sekolah, 
keluarga, masyarakat. 
Dengan demikian, secara teoritis kedisiplinan siswa dalam melaksanakan 
ibadah shalat adalah bagian dari komponen penilaian yang dilakukan oleh guru.  Oleh 
sebab itu tingginya prestasi belajar PAI mestinya menjadi cermin dalam kedisiplinan 
mereka melaksanakan shalat, demikian pula sebaliknya bagi mereka yang prestasinya 
rendah. 
E. Langkah-Langkah Penelitian 






1. Menentukan Sumber Data 
a. Sumber data teoritik, diperoleh dari buku-buku dan bacaan yang berkaitan 
dengan pembahasan skripsi ini. 
b. Sumber data empirik, di peroleh dari lokasi penelitian yaitu SMP Islamiyah 
Weru Kabupaten Cirebon. 
2. Populasi dan sampel 
a.  Populasi  
Populasi merupakan sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan 
dalam satu atau beberapa hal dan yang membentuk masalah pokok dalam suatu 
riset khusus. (Hariwijaya dan Triton, 2007: 50). Sedangakan menurut Suharismi 
Arikunto populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP 
Islamiyah Weru yang berjumlah 436 Siswa. 
 b.  Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan di teliti, menurut 
Suharismi Arikunto (2002:120) mengatakan bahwa untuk sekedar ancer-ancer 
maka apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik di ambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya apabila jumlah 
subjeknya besar dapat di ambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih. Dalam 
penelitian ini penulis mengambil sampel  10 % dari jumlah populasi, maka di 
peroleh sampel 44 siswa dengan menggunakan teknik random sampling. 
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3. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mengumpulkan berbagai data yang di perlukan, penulis akan menggunakan 
teknik-teknik Observasi, Wawancara, Angket, dan Studi Studi Dokumentasi 
Adapun rencana operasional seluruh teknik pengumpulan data tersebut dapat di 
urutkan sebagai berikut: 
a. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung  pada   lokasi 
penelitian.  
b. Wawancara, yaitu penulis melakukan wawancara dengan cara tanya jawab 
langsung dan sistematis, adapun yang di wawancarai adalah kepala sekolah, guru 
agama, dan sebagian siswa di SMP Islamiyah Weru. 
c. Angket yaitu cara pengumpul data berbentuk pengajuan pertanyaan tertulis 
melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya (Anas 
Sudjiono, 1997 : 27). Teknik angket yang dilakukan penulis yaitu membagikan 
daftar pertanyaan dengan alternatif jawaban yang sudah tersedia  dan di bagikan 
kepada siswa yang berperan sebagai responden. 
d. Studi Dokumentasi yaitu Teknik yang di pergunakan untuk memperoleh  data 
tentang kondisi objektif penelitian yakni di SMP Islamiyah Weru. 
4. Teknik Analisa Data 
Penulis menggunakan data kuantitatif yaitu menganalisa data yang berupa angka 
(Tatang M. Amirin, 1995:134). Data ini diperoleh dari hasil perbandingan antara dua 
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vaiabel setelah dilakukan perlakuan dalam penelitian tersebut. Di sini teknik analisanya 
menggunakan rumus prosentase.  
   X 100% 
Keterangan : 
P =  Presentase kemungkinan jawaban 
F = Frekuensi jawaban tiap butir jawaban 
N = jumlah responden 
100% = Standar hitungan (bilangan tetap)  
Adapun untuk menilai skala prosentase digunakan adalah 
No Prosentase Penafsiran 
1. 76%-100% Baik 
2. 56%-75% Cukup 
3. 40%-55% Kurang Baik 
4. 0%-40% Tidak Baik 
(Suharismi Arikunto, 2002 : 245) 
Cara menghitung angka indeks korelasi, penulis menggunakan rumus korelasi product 
moment, sebagai berikut: 
  




rxy  =  Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
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N  =  Jumlah subyek penelitian 
XY =  Jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor dari X dan Y 
X  =  Jumlah skor asli variabel X 
Y  =  Jumlah skor asli variabel Y 
(M. Subana dkk, 2005:177) 
Untuk menentukan interpretasi dari korelasi di atas dengan menggunakan skala 
konservatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Anas Sudijono (2005 : 193) sebagai 
berikut: 
0,00 – 0,20  = Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi sangat 
rendah sehingga dianggap tidak ada korelasi 
0,20 – 0,40  = Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 
rendah 
0,40 – 0,70  = Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang cukup 
0,70 – 0,90  = Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang tinggi 
0,90 – 1,00  = Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi sangat 
tinggi 
Adapun untuk memudahkan menganalisa data kuantitatif, penulis melakukan 
pengelompokkan kriteria jawaban sebagai berikut: 
100% = seluruh responden 
90% - 99%  = Hampir seluruhnya 
60% - 89% = Sebagian besar 
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51% - 59% = Lebih dari setengahnya 
50% = Setengahnya 
40% - 49% = Hampir setengahnya 
10% - 39% = Sebagian Kecil 
1% - 9% = Sedikit sekali 
0% = Tidak ada sama sekali (Wahyudin Syah, 1985 : 180) 
Sedangkan untuk mengetahui besar kecilnya hubungan digunakan ketentuan yang 
dikemukakan oleh Suharismi Arikunto (2006: 276) yaitu: 
0.000 -0.200 = Hubungan rendah sekali 
0.200 -0.400 = Hubungan kurang 
0.400 -0.600 = Hubungan cukup 
0.600 -0.800 = Hubungan Baik 
0.800 -1.000 = Hubungan sangat baik (sangat kuat) 
Sedangkan untuk mengetahui berapa persen tingkat pengaruh antara variabel x 
terhadap variabel y adalah dengan menggunakan rumus : 
  KD= r
2 
X 100% 
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